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Abstract 

The research was conducted in order to investigate the effect of probiotic administration and subclinical infection 
of Salmonella for gross and microscopical lesion of liver in chicken. The study was divided into 3 parts of trial 
(A,B,C). Part A (non-infected) : 100 broilers were divided into 5 groups. The first group (1A) was the control 
group (without probiotic and antibiotic), the second group (2A) received feed containing zinc bacitracin, the third 
group (3A) received probiotic Bacillus apiar'iirs, the fourth group (4A) received probiotic B. coagulans, and the 
fifth group (5A) received probiotic BM (contained B. apiarius, B. coagulans, B. alvei, B. circulans. B. brevis and 
B. laferosporus). The probiotic were supplemented in drinking water (loY CFUJlitre). Part B and C were the same 
pattern of trial as part A and challenged with Salmonella. Part B was oral infected with S enteritidis and part C was 
infected with S. typhimurium, (10' CFU) at 3 week old. The chickens were necropsied at 1 , 2 , 3  and 4 week post 
infection and fbrther investigation for gross and microscopical lesion of liver. The study showed that the average of 
liver rnacroscopical and niicroscopical scores of the probiotic treated group are lower than the control group. The 
liver showed degeneration and hepatocytes necrosis. Based on the macroscopic and microscopic observation, the 
probiotic administration decreased gross and microscopical lesion of liver due to Salmonella infection. 

Key words : probiotic, subclinical infection, Salmonellu, liver 

----------------------------------------------- 
Pendahuluan meningkatnya konsumsi daging dan telur selalu 

diikuti dengan peningkatan kasus salmonellosis 
pada manusia dalam (Humprey, 1998). 

Salmonellosis merupakan penyakit menular Diantara strain bakteri Salmonella, S. 
yang bersifat zoonosis dan terrnasuk food borne enteritidis dan S. typhimurium merupakan 
disease (Gast, 2003). Salmonellosis selain penyebab penyakit salmonellosis yang paling 
merugikan secara ekonomi, juga sangat penting sering dilaporkan. Di An~erika Serikat sekitar 
dalam kaitannya dengan kesehatan masyarakat. 50% kejadian salmonellosis pada manusia 
Meskipun banyak patogen lain yang dapat disebabkan oleh bakteri S. enteritidis, S. 
menyebabkan sakit, Salmonella tetap menjadi typhimurium dan S. heidelberg (Pascual et 
penyebab utama penyakit yang ditularkan al., 1999). Pada ayam sering infeksi bersifat 
melalui makanan. subklinis, sehi~igga merupakan hewan carrier 

Produk asal ternak unggas merupakan dan sumber penularan bagi hewan lain, rnanusia 
sumber utama Salmonella yang menyebabkan dan lingkungan (Lafont et a1.,1983). Pada 
penyakit pada Manusia (Gast, 2003; Humprey, a y a n  salmonellosis menilnbulkan perubahan 
1998; Craven dan Williams, 1997). Kasus patologi anatomi berupa septikemia; enteritis; 
salmonellosis pada manusia paling sering exudat perkejuan pada sekum; hati, limpa dan 
dilaporkan akibat mengkonsumsi daging, telur ginjal membengkak; hepatitis dan perikarditis. 
atau hasil olahannya (Pascual el  al., 1999; Pengendalian salmonellosis (paratifoid) lebih 
Craven dan Williams, 1997). Dilaporkan bahwa sulit karena bakteri tersebut tidak bersifat host- 
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speciJic dan terdapat dalam saluran pencernaan 
dalam jumlah besar tanpa rnenimbulkan gejala 
klinis. Penggunaan antibiotik hanya efektif 
terhadap salmonellosis yang menunjukkan gejala 
klinis pada anak ayam (Barrow, 2000). 

Selama ini untuk menanggulangi sal~nonellosis 
umumnya peternak nienggunakan antibiotik. 
Pemakaian antibiotik yang sangat intensif pada 
ternak untuk pengobatan, pencegahan penyakit 
dan pemacu pertulnbuhan ~nemberikan dampak 
yang tidak menguntungkan yaitu meningkatkan 
resistensi Salmonella terhadap antibiotik dan 
residu dalam produk ternak. (Lee et al., 2001; 
Barton dan Hart. 2001; Pascual et al., 1999). Oleh 
karena itu industri peternakan harus mengurangi 
penggunaan antibiotik pada hewan produksi 
dan mencari alternatif lain dalam pengendalian 
penyakit untuk mengganti kan penlakaian 
antibiotik. 

Probiotik telah banyak dipergunakan 
sebagai pemacu pertumbuhan. Probiotik dapat 
meningkatkan kesehatan individu dan probiotik 
tidak menimbulkan residu dan resistensi (Lopez, 
2000). Disamping probiotik juga mempunyai 
kemampuan sebagai immu~~omodulator (Conway 
d w  Wang, 2000; Fuller, 1992). Penggunaan 
probiotik yang mengandung Lactobacillus telah 
banyak dilaporkan, akan tetapi penggunaan 
probiotik yang mengandung Buci1lu.s sp. pada 
ternak unggas masih sangat jarang. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini diuji pengaruh pemberian 
probiotik Bacillus dan infeksi Salmonella 
subklinis pada organ hati ayam broiler. 

Bahan dan Metode 

Ayam 

Pada penelitian ini dipergunakan ayam pedaging 
berumur 1 hari sebanyak 300 ekor yang dipelihara 
selama 7 minggu. Ayam dibagi menjadi 15 
kelompok yaitu 

a. Kontrol negatif (tanpa probiotik 
dan antibiotik) dibagi 3 kelompok 
yaitu tanpa infeksi Salmonella (I A): 
diinfeksi S. enteritidis (1B) dan infeksi 
S. typ17imwium (1 C). 

b. Kelompok kontrol positif (tanpa 
probiotik dan diberi antibiotik) dibagi 3 
kelompokyaitu tanpainfeksi Sulrnonella 
(2A), diinfeksi S. enleritidis (2B) dan 
infeksi S. t~phirnlcriunt (3C). 

c. Kelompok probiotik isolat Bacillus 
apiaritls dali tanpa antibiotik dibagi 
3 kelompok yaitu tanpa infeksi 
Salmonella (3A), diinfeksi S. enteritidis 
(3B) dan infeksi S. vphimurium (3C). 

d. Kelompok probiotik isolat B. c o a g u h  
dan tanpa antibiotik dibagi 3 kelompok 
yaitu tanpa infeksi Salrnonellu (4A), 
diinfeksi S. enteritidis (48) dan infeksi 
S. Qphimurium (4C). 

e. Kelompok probiotik campuran 
Bacillus sp. (BM) dan tanpa antibiotik 
dibagi 3 kelompok yaitu tanpa infeksi 
Salmonella (SA), diinfeksi S. enteritidis 
(5B) dan infeksi S. typhimurium (5C). 

Probiotik dan Antibiotik 

Probiotik yang dipergunakan dalarn 
penelitian ini adalah : 

I .  mengandung isolat B. apiarius lo9 
CFUIml 

2. mengandung isolat B. coagzilans lo9 
CFUIml 

3. mengandung campuran Bacillur sp.AM 
( B. apiarius, B. brevis, B. coagu1ans.B. 
lateroporus, B. circulans, B. alvei) lo9 
CFUIml 

Probiotik berbentuk cairan dan diberikan 
setiap hari dengan dosis 2 mllliter air minum. 
Probiotik diberikan pada ayam secara peroral 
yang dicampur dengan air minuni. Antibiotik 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
zinc bacitrasin. Antibiotik diberikan dengan 
dicampur dengan pakan 0,l @kg pakan. Pakan 
yang digunakan adalah pakan broiler komenial 
yang tidak mengandung antibiotik maupun 
growth promoter. 

Pada saat berumur 3 minggu ayam 
diinfeksi dengan Salmonella (S. enteritidis dan 
S. typhimuriurn). lnfeksi dilakukan peroral 
dengan dosis lo8 Colony forming unit (CFU)/ml 
(Alisantosa et al., 2000; Des~nidt et al.. 1997). 
Sebelum diinfeksi dilakukan pemerikasaan 
Salmonella pada hewan percobaan dengan 
melakukan pengambilan sampel darah dan kloaka 
serta dilakukan pelneriksaan mikrobiologis. 
Sehingga hewan percobaan yang dipergunakan 
adalah ayam yang bebas Salmonella. 
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Pemeriksaan Makroskopik Dan Mikroskopik Analisis Data 
(Histopatologi) 

Data non parametrih yang diperoleh dalam 
Pada 1, 2, 3 dan 4 minggu pasca infeksi (pi) penelitian ini dianalisa dengan uji Friedman 

4 ekor ayam dari setiap kelompok dinekropsi. (Steel dan Torrie. 199 1). Data selanjutnya 
Pada saat nekropsi dilakukan pemeriksaan dianalisis menggunakan software SAS release 
terhadap perubahan patologi anatomi (PA/ 8,2. 
makroskopik) yang terjadi pada organ terutama 
organ pencernaan yaitu hati. Pengallatan 
menggunakan skor berdasarkan perkembangan Hasil dan Pem bahasan 
lesio. 

Penilaian lesio makroskopik (Patologi anatoinil Prrubahan Palologi Analonti (Makroskopik) 

PA) dilakukan dengan memberikan skoring Hat I 

berdasarkan derajat perubahan yaitu : Tidak ditemukan perubahan makroskopik 
0 = tidak ada perubahan (patologi anatomi) pada kelompok probiotik 
1 = pembendungan dan warna yang tidak diinfeksi (3A, 4A dan 5A). Hal 

belang ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

2 = bengkak dan pucat 
(B. apiarius, B. coagulans dan BM) tidak 
menyebabkan perubahan makroskopis pada 

3 = rapuh organ tersebut, sehingga cukup aman untuk 
4 = pendarahan diberikan pada ayam (Tabel 1). Hasil penelitian 
5 = nekrotik menunjukkan adanya perubahan makroskopi k/PA 

ringan berupa degenerasi pada hati yang terjadi 
pada 3 minggu pi pada kclompok I A dan pada 2 

Untuk pemeriksaan mikroskopik dan 3 minggu pi pada kelompok 2A. Degenerasi 
(histopatologi/HP) sampel organ hati difiksasi dapat te jadi akibat berbagai kausa antara lain 
dalam larutan buffer normal formalin (BNF) lo%, gangguan pada aliran darah (Jones dan Hunt, 
didehidrasi dengan alkohol berbagai konsentrasi, 1983). Pada kelompok 1A dan 2A degenerasi 
clearing dengan xy lo1 dan diembedded dalam terjadi akibat aliran darah yang terganggu 
parafin. Kemudian dipotong dengan ketebalan 5 dan ditandai dengan terjadi pembendungan. 
pm dan sediaan diwarnai dengan hematoksilin Pembendungan pembuluh darah yang te rjadi 
eosin (HE). Pengamatan menggunakan skor pada kelompok kontrol lebih tinggi daripada 
berdasarkan perkembangan lesio mikroskopik. kelompok yang diberi probiotik (Winarsih, 
Penilaian dilakukan pada 10 lapang pandang 2005). Pembendungan pada kelompok 1A dan 
pada setiap preparat. Penilaian lesio dilakukan 2A ditemukan dengan derajat sedang, sedangkan 
dengan memberikan skoring berdasarkan derajat pada kelompok probiotik terjadi pembendungan 
perubahan yaitu : dengan derajat ringan. Menurut Fuller (1992) 

pemberian probiotik akan meningkatkan efisiensi 0 = tidak ada perubahan 

1 = pembendunganhiperemi sistem sirkulasi organ sistem pencernaan yang 
akan mengalirkan nutrisi ke jaringan atau sel 

pembuluh darah yang dibutuhkan selama aktivitas fisiologi 
2 = degenerasi hepatosit tubuh. 

3 = infiltrasi sel radang 

4 = nekrotik hepatosit 
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Tabel 1. Rataan skor lesio patologi anatomi hati 

Winarsih eta/ 

Keterangan : Huruf besar superskrif yang berbeda kearah kolom menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 
Huruf kecil superskrif yang berbeda keanh baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

Pada kelompok 2A degenerasi hati 
kemungkinan akibat pemberian antibiotik 
Zn-bacitrasin yang terus menerus. Menurut 
Butaye et al. (2003) bacitrasin dapat diabsorbsi 
dalam jumlah kecil pada usus. Penyerapan 
jumlah sedikit yang berlangsung terus-menerus 
dalam waktu cukup lama, dapat rnenimbulkan 
kerusakan pada hati yang berfungsi dalam 
mendetoksifikasi bahan toksik. Hati merupakan 
organ yang berperan penting dalam melakukan 
detoksifikasi bahan-bahan toksik (Sturkie, 
1976). Hasil pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian antibiotik Zn-bacitrasin yang 
terus rnenerus dapat rnemberikan darnpak yang 
merugikan pada organ hati. 

lnfeksi S. enteritidis dan S. typhimurium 
menimbulkan perubahan patologi anatomi 
(makroskopik) pada hati kelompok kontrol yang 
diinfeksi (1 B dan 1 C). Infeksi Sabnonella pada 
kelompok kontrol nyata meningkatkan rataan 
skore perubahan makroskopik hati (P<0,05). 
Pada kelompok 1 B dan 1C lesio bervariasi berupa 
warna yang belang, merah kehijauan, bengkak, 
pucat dan rapuh (Gambar 1). Sedangkan 
kelornpok yang diberi antibiotik dan diinfeksi 
(2B, 2C) terdapat perubahan patologi anatomi 
yang nyata (P<0,05) lebih ringan daripada 
kontrol dengan perubahan berupa warna belang 
dan pucat. Perubahanyangsamajugaterjadi pada 
kelompok probiotik yang diinfeksi (3B, 4B, 5B, 
3C,4C, 5C) dengan skor lesio makroskopik/PA 
yang nyata lebih rendah dari kontrol (P<0,05). 

Cambar 1. Organ hati kelompok 1A (warna nierah honiogen) dan 1B : hati bengkak, berwarna n1era.h kehijauan dan 
rapuh ( 0 )  
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Lesio makroskopik yang lebih ringan Perubnhnn -.likroskoplk (Histopatologi) Hati 
pada kelompok antibiotik dan probiotik 
yang diinfeksi lebih ringan daripada kontrol, Pada pemeriksaan ~nikroskopik (histopatologi) 

karena kelompok tersebut dapat mengeliminir organ hati ditemukan adanya perubahan berupa 

Salmonella lebih cepat, sehingga tidak sampai hiperemilpembendungan dan degenerasi sel hati 

berkembang dan invasi ke organ inter~ia pada semua kelornpok (Tabel 2). Pada kelompok 

lainnya. Hal ini didukung oleh hasil reisolasi kontrol(1A) hiperemil pembendungan terjadi pada 

Salmonella dari sekuln dan hati (Winarsih, minggu 1,2,3 dan 4 pi. Pada kelompok yang diberi 

2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa antibiotik (2A) dan kelompok probiotik (3A, 4A 

pada kelompok kontrol yang diinfeksi baik dan 5A) pembendungan dan hiperemi pembululi 

S. enteritidis ( 1  B )  maupun S. typhimttrium darah ditemukan pada minggu 1,2, 3 dan 4 

(1C). bakteri tersebut masih dapat diisolasi pi. Hiperemi dan pembendungan menunjukkan 

pada I ,  2 ,3  dan 4 minggu pi. Sedangkan pada adanya darah berlebihan dalarn pembuluh darah 

kelompok probiotik yang diinfeksi bakteri pada bagian tubuh tertentu. Secara histopatologi 

Salmonella hanya terdeteksi pada minggu terdapat dilatasi vena dan kapiler yang penuh 

pertama pi. Menurut Drisko et al. (2003) dengan darah. 

probiotik dapat mencegah translokasi bakteri Degenerasi dapat didefinisikan secara luas 
dari usus ke organ lain, sehingga mengurangi sebagai kehilangrui stmktur dan fungsi normal 
peradangan pada organ. sebelum kematian sel (Jones dan Hunt, 1983). 

I - ~ - l . - :  T I  a dapat menyebabkan Penyebabdegenerasidannekroseselyangterpenting 
adalah kurangnya suplai darah yang membawa 

kebengkakan dan nekrotik pada hati (gast, 
nutrisi dan oksigen, gangguan metabolisme serta 

2003; Alisantosa et al., 2000; Dhillon et al. zat toksik. Pada kelompok yang diberi probiotik 
1999). Salmonella menginfeksi usus pada 

(3A, 4A dan 5A) aliran darah te jadi  lebih lancar 

I 
ileum dan sekum (Henderson et al. 1999). dibandingkan kelompok 1A dan 2A seperti terlihat 
Bakteri tersebut akan sarnpai pada organ 

dari derajat hiperemi dan pembendungan, sehingga 
hati dan limpa serta organ interna lainnya 

degenerasi yang terjadi lebih ringan ( Winarsih, 
melalui aliran darah. Wama belang pada hati 

2005). Fuller (1 992) menyatakan bahwa dengan 
terjadi akibat sel hati (hepatosit) mengalami 

pemberian probiotik akan meningkatkan efisiensi 
degenerasi atau nekrose. Kebengkakan 

sistem sirkulasi pencemaan yang akan mengalirkan 
te jadi akibat hati mengalami pembendunganl 

nutrisi dan oksigen ke jaringan atau sel yang 
kongesti pada pembuluh darah dan degenerasi 

, , .. dibutuhkan selarna aktivitas fisiologis tubuh. sel nan. 

Tabel 2. Rataan skor lesio mikroskopis 

WAKTU 

Kearan 0x1s menun(uuan oeroeaa nyata (rcu.u, 
1 Keterangan : Huruf besar superskrif yang berbeda kearah kolom menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) Huruf kecil supenkrif yang berbeda . . .  . . . ,  . . . ,- - - -  
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Rataan skor lesio mikroskopis pada (P<0,05). Sedangkan rataan skor rnikroskopik 
kelompok 4B, 4C, 5B dan 5C lebih ringan bila pada kelompok 3B dan 3C tidak berbeda 
dibandingkan dengan kelompok kontrol dan nyata dengan kelompok 2B dan 2C (kelompok 
kelompok yang diberi antibiotik yang diinfeksi antibiotik yang diinfeksi), tetapi nyata lebih 

ringan daripada kontrol. 

Gambar 2. Perubahan mikroskopik hati. Pewarnaan HE, Bar = 493 pm 

Rataan skor lesio mikroskopis pada 
kelompok 4B, 4C, 5B dan 5C lebih kecil bila 
dibandingkan dengan kelompok kontrol dan 
kelompok yang diberi antibiotik yang diinfeksi 
(P<0,05). Sedangkan rataan skor mikroskopik 
pada kelompok 3B dan 3C tidak berbeda 
nyata dengan kelon~pok 2B dan 2C (kelompok 
antibiotik yang diinfeksi), tetapi nyata lebih 
ringan daripada kontrol. 

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa lesio 
terparah terjadi pada kelompok kontrol yang 
diinfeksi (1B dan 1C). Pada kelompok tersebut 
selain pembendunganlhiperemi pada pembuluh 
darah dan sinusoid juga terjadi degenerasi dan 

nekrotik pada sel hati (Gambar 2). Pada bagian 
yang mengalami fokal nekrotik juga terdapat 
infiltrasi sel radang bundar. Pada kelompok 
1B dan I C  akibat infeksi S. enteritidis dan S. 
typhimurium terjadi infiltasi sel radang pada 
daerah portal yang menunjukkan adanya respon 
peradangan. Sel radang didominasi oleh lin~fosit 
(Gambar 3). Pada kelompok yang diberi 
antibiotik yang diinfeksi (2B dan 2C) juga 
diternukan perubahan mikroskopis pada organ 
hati berupa pembendungan dan hiperemi dan 
degenerasi. Perubahan yang sama juga terjadi 
pada kelo~npok yang diberi probiotik yang 
diinfeksi (3B, 4B, 5B, 3C, 4C dan 5C). 

Gambar 3. Perubahan mikroskopik hati kelotnpok I B dan 1 C, infiltrasi sel radang pada daerah portal (in) dan fokus 
nekrotik (N) 2 nlinggu pi. Pewarnaan HE. Bar = 493 pnl 
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Infeksi S. enteritidis pada ayanl menirnbulkan Daftar Pustaka 
nekrose sel hati yang bersifat multifokal yang 
terjadi pada 7 dan 14 hari pi (Dhillon et al., 

Alisantosa, B., H.L. Shivaprasad, A.S. Dhillon, 
1999). Selain itu juga menyebabkan hiperplasia 0. Jack , D. Schaberg, and D. Ba~idli. 2000. 
buluh e~npedu dan infiltrasi sel radang pada Pathogenicity of Salmonella Enteritidis Phage 
daerah periportal. Types 4, 8 and 23 In Specific Pathogen Free 

Menurut Perdigon et al. (2001) harnbatan Chicks. Avian Parhol. 29 : 583-592 

infeksi S. typhimurium pada tikus yang diberi Barton, M.D. and W.S. Hart. 200 1. Public Health 
probiotik yang mengandung Lacrtobacillus terjadi Risk : Antibiotic Resistance. Asian-Aust. J. 
karena beberapa mekanisme. Pertarna probiotik Anim. Sci. 14 : 4 14-422 
menghasilkan bahan antibakterial (bakteriosin) 
yang dapat rnenghambat perturnbuhan Barrow, Pa. 2000. The Paratyhoid Salmonellae. Rev. 

Salmonella. Kedua terjadi peningkatan 
Sci. 7ech. Of lnl. Epiz. 19 (2) : 351-375 

aktivitas sel rnononuklear dalarn mernatikan Butaye, P., L.A. Devriese, F. Haesebrouck. 2003. 
Salmonella. Ketiga dapat menginduksi Antimicrobial Growth Promoters In Used In 
peningkatan immunoglobulin A (IgA). Keempat Animal Feed : EffectOf Less Well Known 
dapat meningkatkan jumlah PMN sebagai Antibiotics On Gram Positive Bacteria. Cliiz. 
sel pertahanan lapis pertama. Kelirna dapat Microb. Rev. 16 : 175-1 88 

meningkatkan respon proliferasi sel B dan T. Conway, PI. And X. Wang. 2000. Specifically 

Pemberian probiotik Bacillus sp. pada ayam Targeted Probiotics Can Reduce Antibiotics 

dapat meningkatkan aktivitas dan kapasitas Usage In Animal Production. Asiun-Ausr. J. 

fagositosis serta kemampuan clearance Anim. Sci. 13. Supp. : 358-361 

sel polirnorfonuklear terhadap Salmonella Craven, S. E. and D. S. Willianls, 1997. Inhibition 
(Winarsih, 2005). Disamping itu juga B. Of Salmonella Typhmuriurn Attachment To 
coagulans dapat rnenghasilkan suatu bahan yang Chicken Cecal Mucus By lntestinal Isolates Of 

Enterobacteriaceae And Lactobacilli. Avian Dis. dapat rnenghambat pertumbuhan Salmonella 
secara in vitro. Sehingga dapat mengharnbat 41 : 548-558. 
proses infeksi Salmonella dan dapat rnengurangi Desmidt, M., R. Ducatelle and F. Haesebrouck. 
lesio yang ditirnbul-kannya. 1997. Pathogenesis of Sulrnonella Enterilidis 

Phage Type Four After Experimental lnfection In 
Young Chickens. I'et. .44icrob. 56 : 99-1 09 
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